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SUMMARY

JOAN KRICINTYA. Erosion Rate at Several Slope Degrees, Slope Lengths and 

Vegetation Types : A Case Study at Dempo Makmur Village, Pagar Alam City 

(Supervised by HILDA AGUSTINA and RAHMLAD HARI PURNOMO).

The research objective was to determine erosion rate by rainfall at several

It was conducted fromslope degrees, slope lengths and vegetation types.

February to April 2012 at Dempo Makmur Village, Dempo Selatan Political

District, Pagar Alam City, South Sumatera Province.

The research was conducted by compiling primary data obtained from

field observation and secondary data obtained from PTPN VII Unit Usaha

Perkebunan Teh Kota Pagar Alam. The method to predict soil erosion rate was by

using USLE (Universal Soil Loss Equation). The observed parameters were

erosion rate, daily rainfall, soil erodibility, vegetation measure and conservation 

practice measure.

The results showed that average of erosion rate for land having slope 

degree of 20,7% planted with cabbage and coffee and slope degree of 31,9% 

planted with tea were 1,347x1 O'4 ton/ha, 6,945x1 O'5 ton/ha and 2,642x1 O'5 ton/ha, 

respectively. Rainfall period had no eefect on erosion magnitude, but erosion is 

affected by rainfall intensity. Rainfall was occurred in 1 March 2012 with rainfall 

period of 5,5 hours and intensity of 0,403 cm/hour which results in erosion 

magnitude of l,575xl0'5 ton/ha, 2,036xl0'5 ton/ha and 6,678xl0'5 ton/ha 

respectively for coffee, tea and cabbage. Tea is good vegetation for land having



high slope degree because it had higher crown coverage area than that of coffee

and cabbage, i.e 62,5%, 55% and 52,9%, respectively.



RINGKASAN

JOAN KRICINTYA. Tingkat Erosi Pada Berbagai Persen Kemiringan Lereng, 

Panjang Lereng Dan Jenis Vegetasi : Studi Kasus Di Desa Dempo Makmur, Kota 

Pagaralam (Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan RAHMAD HARI 

PURNOMO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat erosi 

tanah oleh hujan yang terjadi pada lahan dengan jenis vegetasi, persen lereng dan 

panjang lereng yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2012 

sampai dengan bulan April 2012 di Desa Dempo Makmur, Kelurahan Dempo 

Selatan, Kota Pagaralam, Propinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh 

dari hasil pengambilan data di lapangan dan pengumpulan data sekunder yang 

diperoleh dari PTPN VII Unit Usaha Perkebunan Teh Kota Pagaralam. Metode yang 

digunakan untuk memprediksi tingkat erosi tanah adalah menggunakan persamaan

USLE (Universal Soil Loss Equatiori). Parameter yang diamati pada penelitian ini

adalah erosi, curah hujan harian, Erodibilitas tanah, faktor vegetasi dan faktor

tindakan konservasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rerata erosi yang terjadi pada masing- 

masing lahan dengan kemiringan 20,7% pada kubis dan kopi serta 31,9% pada teh 

dengan tingkat erosi 1,347 x 10"4 ton/ha pada kubis, 6,945 x 10'5 ton/ha pada kopi 

dan 2,642 x 10'*’ ton/ha pada teh. Lama hujan tidak berpengaruh terhadap besarnya 

erosi, yang mempengaruhi besarnya erosi adalah intensitas hujan. Hujan pada



tanggal 1 Maret 2012, lama hujan 5,5 jam, intensitas 0,403 cm/jam erosi yang 

dihasilkan hanya 1,575 x 10-5 ton/ha pada kopi; 2,036 x 10-5 ton/ha pada teh dan

6,678 x 10-5 ton/ha pada kubis. Tanaman teh merupakan jenis vegetasi yang baik

digunakan untuk lahan dengan kemiringan lereng yang tinggi karena adalah luas

naungan daun pada teh lebih besar dari kopi dan kubis yaitu masing-masing sebesar

62,5%, 55% dan 52,9%.
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I. PENDAHULUAN
\\ z

A. Latar Belakang

Erosi didefinisikan sebagai suatu peristiwa hilang atau terkikisnya tanah atau 

bagian tanah dari suatu tempat yang terangkul dari satu tempat ke tempat lain, haik 

disebabkan oleh pergerakan air, angin dan cs. Erosi yang terjadi dapat dibedakan 

menjadi beberapa maeam. yaitu erosi percikan (splash erosion), erosi lembar (shcet 

erosion), erosi alur (riil erosion). erosi selokan (gitlly erosion), erosi tanah longsor

(landsiicle) dan erosi pinggir sungai (strearn bank erosion) (Laen dan Moldeniiauer,

2003). Menurut Morgan (2001). (aktor - faktor yang mempengaruhi erosi tanah

meliputi hujan, angin, limpasan permukaan, jenis tanah, kemiringan lereng, penutup

tanah baik oleh vegetasi atau lainnya dan ada tidaknya tindakan konservasi.

Krosi tanah timbul apabila aksi dispersi dan tenaga pergangkut oleh air hujan

yang mengalir di permukaan atau di dalam tanah. Jadi erosi dapat terjadi minimal

dengan satu tahapan yakni dispersi oleh air hujan atau oleh air limpasan. Limpasan 

permukaan berubah terus dengan eepat selama terjadi hujan, tetapi limpasan 

permukaan berkurang dengan laju yang sangat rendah pada waktu mendekati akhir 

hujan dan pada saat ini umumnya tidak terjadi erosi (Rahim, 2003).

Erosi mempunyai dampak yang umumnya merugikan berupa kerusakan 

lingkungan hidup. Menurut penelitian sekitar 15% permukaan bumi mengalami 

erosi. Erosi pada umumnya disebabkan oleh air dan selanjutnya oleh angin. Jika 

erosi terjadi di tanah pertanian, maka tanah tersebut berangsur-angsur akan menjadi 

tidak subur karena lapisan tanah yang subur makin menipis. Jika terjadi di pantai.
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maka bentuk garis pantai akan berubah (Yakin, 2004). Dampak lain dari erosi adalah 

berupa sedimen dan polutan pertanian yang terbawa air dan akan menumpuk di suatu 

tempat. Hal ini bisa menyebabkan pendangkalan air waduk, kerusakan ekosistem di 

danau dan pencemaran air minum (Sutikno, 2004).

Hujan adalah presipita i berwujud cairan yang berbeda dengan presipitasi 

non-cair seperti salju, batu es dan slit. Hujan memerlukan keberadaan lapisan 

atmosfer tebal agar dapat menemui suhu di atas titik leleh es di dekat dan di atas 

permukaan bumi. Hujan di bumi adalah proses kondensasi uap air di atmosfer 

menjadi butir air yang cukup berat sehingga jatuh dan sampai di daratan. Dua proses 

yang mungkin terjadi bersamaan dapat mendorong udara semakin jenuh menjelang 

hujan yaitu pendinginan udara atau penambahan uap air ke udara. Virga adalah 

presipitasi yang jatuh ke bumi namun menguap sebelum mencapai daratan sebagai 

salah satu cara penjenuhan udara. Presipitasi terbentuk melalui tabrakan antara butir 

air atau kristal es dengan awan. Butir hujan memilik ukuran yang beragam mulai 

dari pepat, mirip panekuk (butir besar), hingga bola kecil (butir kecil) (Daryono,

2002).

Intensitas curah hujan dikelompokkan menurut tingkat presipitasi sebagai

berikut: gerimis (presipitasi < 25 millimeter (0.98 in) per jam), hujan sedang

(presipitasi antara 25 millimeter (0.98 in) - 76 millimeter (3.0 in) atau 10 millimeter

(0.39 in) per jam), hujan deras (presipitasi > 76 millimeter (3.0 in) per jam, atau 

antara 10 millimeter (0.39 in) dan 50 millimeter (2.0 in) per jam), hujan badai 

(presipitasi > 50 millimeter (2.0 in) per jam). Kemungkinan suatu peristiwa dengan 

intensitas dan durasi tertentu disebut frekuensi atau periode kembali. Intensitas
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badai dapat diperkirakan untuk periode kembali dan sekarang dari durasi badai 

dengan melihat grafik yang didasarkan, pada data historis lokasi hujan (Sudibyo,

2002).

Pengaruh vegetasi merupakan salah satu penyebab terjadinya erosi. Vegetasi 

memiliki fungsi menghalangi air hujan agar tidak jatuh langsung di permukaan tanah 

sehingga kekuatan untuk menghancurkan tanah menjadi berkurang. Makin rapat 

vegetasi, makin efektif mencegah terjadinya erosi, menghambat aliran permukaan 

dan memperbanyak air infiltrasi karena penyerapan air ke dalam tanah diperkuat oleh 

transpirasi melalui vegetasi. Perakaran tanaman berperan sebagai pemantap agregat 

dan memperbesar porositas tanah. Akar juga berfungsi “menggengam” massa tana, 

sehingga mempengaruhi nilai daya geser tanah (shcar strength). Dengan demikian,

tanah yang memiliki perakaran tanaman yang baik di satu sisi mampu meneruskan

air ke lapisan bawah tinggi, di sisi lain ketahanan tanah terhadap perusakan oleh air

menjadi tinggi. Tanaman yang berbeda mempunyai karakter yang berbeda pula.

Tanaman yang berbeda mempunyai karakter yang berbeda dalam interaksi dengan

tanah. Tanaman yang mempunyai daun yang lebat dan mudah lapuk akan 

menyuburkan tanah sehingga mengurangi kepekaan tanah, terhadap erosi

(Hardiyatmo, 2006).

Lereng atau kemiringan lahan adalah salah satu faktor pemicu terjadinya 

erosi dan longsor di lahan pegunungan. Peluang kejadian erosi dan longsor semakin 

besar dengan semakin curamnya lereng. Semakin curam iereng maka semakin besar 

pula volume dan kecepatan aliran permukaan yang berpotensi menyebabkan erosi.
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Selain kecuraman, panjang lereng juga menentukan tingkatan longsor dan erosi. 

Semakin panjang lereng, maka erosi yang terjadi semakin besar (Kinnell, 2008).

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang 

membandingkan erosi yang terjadi pada daerah dengan panjang dan kemiringan 

lereng serta jenis vegetasi yang berbeda sjpaya dapat mengetahui perbandingan

tingkat erosi yang terjadi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat erosi tanah

oleh hujan yang terjadi pada lahan dengan jenis vegetasi, persen lereng dan panjang

lereng yang berbeda.

C. Hipotesis

Diduga dengan adanya perbedaan kemiringan, panjang lereng dan vegetasi 

memiliki tingkat erosi yang berbeda - beda.
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